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PENGARUH PENDINGINAN TERHADAP KUALITAS SAMBUNGAN LAS 

PADA FRICTION WELDING ALUMINIUM SERI 1100, SERI 5052 DAN SERI 

6061 

Andy Yosafat Tung Selly; 1811911; INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL 

MALANG(ITN); Tahun Ajaran 2020 

ABSTRAK 

Teknologi las gesek  ( friction welding ) merupakan salah satu metoda proses pengelasan 

jenis solid state welding dimana sumber panas ditimbulkan oleh dua logam yang 

bergesekan. Dengan mengkombinasikan panas dan tekanan tempa maka dua buah logam 

akan tersambung dengan baik.. pengelasan untuk benda pejal sangat sulit untuk 

dilakuakan. Dilakukan penelitian terhadap 3 seri aluminium dengan 3 pendinginan yaitu 

seri 1100,5052,6061 dengan pendingin oli, air, dan udara dilakukan pengelasan dengan 

waktu 50 detik, penekanan 1 bar, putaran mesin rpm 2000. Hasil pengujian yang 

dilakukan terhadap hasil lasan antara lain pengujian tarik, pengujian kekerasan dan mikro 

struktur, Pada pengujian Pedingin Air, Oli dan udara  berpengaruh terhadap hasil 

kekuatan tarik  sambungan friction welding pada alumunium seri 110, seri  5052 dengan 

seri 6061. Hasil pengujian tarik tertinggi diperoleh dari pendingin udara pada seri 5052 

dengan nilai rata-rata 118,023 N/mm². Sementara hasil pengujian tarik terendah diperoleh 

dari pendingin air seri 1100 dengan nilai rata-rata 27,50  N/mm².Variasi Pendingin Air, 

Oli dan Udara sanagat berpengaruh terhadap kekerasan hasil sambungan friction welding 

pada aluminum seri 1100, seri 5052 dengan seri 6061. Dari hasil pengjujian kekerasan 

yang dilakukan pedingin air aluminium seri 1100 memperoleh nilai rata-rata kekerasan 

sebesar 149,03 HV, pendingin oli sebesar 147,53 HV dan Pendingin Udara 141,3 HV. 

Mengalami peningkatan kekerasan bila dibandingkan dengan raw material dengan nilai 

kekerasan sebesar 167 HV. Pada hasil stuktur mikro sambungan firction welding pada 

alumunium seri 1100, seri 5052 dan 6061 untuk pendingin air timbul banyak crack 

(retak) diakibatkan karena laju pendinginan cepat, sedangakan pada pendinginan udara 

mengalami deformasi yang diakbatkan oleh ekspansi (pengembangan) yang tidak uniform 

(seragam) dari logam selama pemanasan atau pendinginan dan pada pendinginan oli 

mengalami porositas disebabkan kerena gas hydrogen dari hasil pengelesan yang tidak 

dapat tedorong keluar dan membeku pada proses pendinginan. 

 

Kata Kunci : Aluminium ,Friction welding, Kualitas Pengelasan, Pendinginan 
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THE EFFECT OF COOLING ON WELDING QUALITY OF ALUMINUM 

FRICTION SERIES 1100, SERIES 5052 AND SERIES 6061 

Andy Yosafat Tung Selly; 1811911; 

 

ABSTRACT 

 

Friction welding technology is a type of solid state welding method in which a 

heat source is produced by two metals rubbed together. By combining heat and 

pressure, the two metals will connect correctly. conducted research on 3 

aluminum series with 3 coolers, 1100.5052.6060 series with oil, water and air 

cooling in 50 seconds welding duration, 1 bar pressure, 2,000 rpm engine speed. 

The results of tests carried out on the welding results include tensile testing, 

hardness testing and microstructure, on the test results, cooling (water, oil and 

air) affects the tensile strength results of the friction welding joints in series 110, 

series 5052 with series 6061. The highest tensile test results were obtained from 

air coolers in the 5052 series with an average value of 118.023 N / mm². While the 

lowest tensile test results were obtained from 1100 series water coolers with an 

average value of 27.50 N / mm². Variations in Water, Oil and Air Conditioning 

greatly affect the hardness of friction weld joints in the 1100 aluminum series, 

5052 series with 6061 series. , 53 HV and 141.3 HV Air Conditioning. Hardness 

increases when compared to raw materials with a hardness value of 167 HV. In 

the welding joints of the 1100 series aluminum microstructure, series 5052 and 

6061 for water coolers many cracks arise due to rapid cooling rates, whereas air 

coolers undergo deformation caused by non-uniform expansion (expansion) of 

metals during heating or cooling and oil cooling. because it becomes porosity due 

to hydrogen gas from fusion which cannot be pushed out and freezes during the 

cooling process. 

 

Keywords: Aluminum, friction welding, welding quality, cooling 
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